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Abstract: Knowledge and attitudes are the result of cognitive processes through sensing
certain objects and social interactions, which shape individual behavior. Patient safety is
defined as a condition free from unintentional injury or efforts to prevent injury due to medical
procedures and medication errors. This study aims to assess the relationship between nurses’
knowledge and attitudes and patient safety at the West Ampana Community Health Center,
Tojo Una-Una Regency. This study used a cross-sectional study design with purposive
sampling of 30 respondents. The analysis results showed that nurses' knowledge had a
significant relationship with patient safety (P = 0.17;, P < a = 0.05), and nurses' attitudes were
also significantly related to patient safety (P = 0.30; P < o = 0.05). From the results of the
study, it can be concluded that nurses' knowledge and attitudes have a significant effect on
patient safety at the West Ampana Community Health Center, Tojo Una-Una Regency in 2025.
Keywords : Knowledge, Attitude, Patient Safety

Abstrak: Pengetahuan dan sikap merupakan hasil proses kognitif melalui pengindraan
terhadap objek tertentu dan interaksi sosial, yang membentuk perilaku individu. Keselamatan
pasien (patient safety) didefinisikan sebagai kondisi bebas dari cedera tidak sengaja atau upaya
mencegah cedera akibat tindakan medis dan kesalahan pengobatan. Penelitian ini bertujuan
untuk menilai hubungan pengetahuan dan sikap perawat dengan keselamatan pasien di
Puskesmas Ampana Barat, Kabupaten Tojo Una-Una. Penelitian ini menggunakan desain
cross-sectional study dengan purposive sampling sebanyak 30 responden. Hasil analisis
menunjukkan bahwa pengetahuan perawat memiliki hubungan signifikan dengan keselamatan
pasien (P = 0,17; P < a = 0,05), dan sikap perawat juga berhubungan signifikan dengan
keselamatan pasien (P = 0,30; P < a = 0,05). Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
pengetahuan dan sikap perawat berpengaruh signifikan terhadap keselamatan pasien di
Puskesmas Ampana Barat, Kabupaten Tojo Una-Una pada tahun 2025.

Kata Kunci: Pengetahuan, Sikap, Keselamatan pasien

A.Pendahuluan

Keselamatan pasien merupakan aspek fundamental dalam peningkatan mutu pelayanan
kesehatan, terutama di fasilitas pelayanan primer seperti Puskesmas. Menurut World Health
Organization, keselamatan pasien mencakup segala upaya pencegahan terhadap kesalahan dan
dampak merugikan yang mungkin dialami pasien selama menerima layanan kesehatan.
Berbagai bentuk insiden keselamatan, seperti kesalahan identifikasi, kesalahan pemberian
obat, dan kasus pasien jatuh, masih sering terjadi di berbagai fasilitas kesehatan, termasuk
Puskesmas.(Mariani et al. 2020)

Peran perawat dalam menjaga keselamatan pasien sangat krusial karena perawat
merupakan tenaga kesehatan yang paling sering berinteraksi dengan pasien. Tingkat
pengetahuan dan sikap perawat terhadap keselamatan pasien menjadi faktor penentu
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keberhasilan dalam mencegah terjadinya insiden. Pengetahuan yang baik memungkinkan
perawat memahami standar operasional prosedur (SOP) dan prinsip-prinsip keselamatan
pasien, sementara sikap yang positif mendorong perilaku proaktif dalam melaporkan dan
mencegah kejadian tidak diinginkan. (Wiratmo, Karim, and Purwayuningsih 2021)

Berdasarkan data WHO, 1 dari 10 pasien di negara maju mengalami kejadian yang
merugikan saat mendapatkan perawatan rumah sakit. Sekitar 50% dari kejadian tersebut dapat
dicegah. Kesalahan pengobatan menyebabkan kematian 1 orang setiap hari dan merugikan
sistem kesehatan miliaran dolar per tahun. Di negara berkembang, 134 juta kejadian
merugikan terjadi setiap tahun karena pelayanan tidak aman, menyebabkan 2,6 juta kematian.
(Mariani et al. 2020)

Berita mengenai insiden keselamatan pasien di Indonesia menunjukkan bahwa Provinsi
DKI Jakarta menempati posisi tertinggi dengan persentase sebesar 37,9%, diikuti oleh provinsi
Jawa Tengah (15,9%), D.I. Yogyakarta (13,8%), Jawa Timur (11,7%), Sumatera Selatan
(6,9%), Jawa Barat (2,8%), Aceh (10,7%), Bali (1,4%), dan Sulawesi Selatan (0,7%) (Ikhlas &
Pratama, 2021).

Berdasarkan hasil observasi di Puskesmas Ampana Barat Kabupaten Tojo Una-
Una masih banyak ditemui perawat di Pusksmas yang belum sepenuhnya memahami atau
menerapkan prinsip keselamatan pasien secara konsisten. Beberapa studi menunjukkan bahwa
kurangnya pelatihan, beban kerja tinggi, dan minimnya budaya keselamatan menjadi
penghambat utama. Di Puskesmas, tantangan ini semakin kompleks karena keterbatasan
sumber daya manusia dan fasilitas.

Perawat merupakan tenaga kesehatan yang berinteraksi langsung dengan pasien selama
24 jam serta bekerja sama dengan dokter, apoteker, ahli gizi, dan keluarga pasien. Peran
tersebut menjadikan perawat sebagai komponen penting dalam memastikan asuhan yang
berfokus pada keselamatan pasien dan pencegahan cedera selama proses perawatan, baik
jangka pendek maupun jangka panjang.(Sholikhah et al. 2022)

Dengan melihat permasalahan tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan peelitian
dengan judul pengetahuan dan sikap perawat dengan keselamatan pasien di Puskesmas
Ampana Barat Kabupaten Tojo Una-Una Tahun 2025.

B.Metode Penelitian

Rancangan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengidentifikasi
hubungan antara variabel independen (pengetahuan dan sikap perawat) dengan variabel
dependen (keselamatan pasien). Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner.
Penelitian ini menerapkan desain cross-sectional, yakni pendekatan yang menelaah hubungan
antarvariabel melalui observasi dan pengumpulan data pada satu waktu tertentu (Galleryzki et
al. 2021)

Penelitian ini berfokus di Puskesmas Ampana Barat Kabupaten Tojo Una-Una pada tahun
2025, dengan proses pengumpulan data selama tiga hari. Populasi penelitian terdiri atas 30
pengunjung Puskesmas. Metode sampling jenuh digunakan, yaitu teknik yang melibatkan
seluruh anggota populasi sebagai responden. Pendekatan ini umum diterapkan ketika populasi
relatif kecil atau ketika peneliti menghendaki hasil generalisasi yang lebih akurat dengan
kesalahan minimal (Sugiyono, 2017).

C.Hasil dan Pembahasan
Karakteristik Responden

Responden dipenelitian ini dikategorikan menurut karakteristik umur, jenis kelamin,
serta tingkat pendidikan.
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Tabel 1. Karakteristik Responden

Umur Frekuensi %
25-30 Tahun 7 233
31-36 Tahun 11 36.7
37-42 Tahun 5 16.7
43-48 Tahun 7 233

Total 30 100.0

Jenis Kelamin Frekuensi %
Perempuan 20 66.7
Laki-laki 10 33.3
Total 30 100.0
Tingkat Frekuensi %
Peendidikan
D3 20 66.7
S1 10 33.3
Total 30 20.0

Sumber data: Data Primer
Berdasarkan hasl penelitian pada tabel 1 diatas dapat dilihat bahwa karakteristik
responden yang berumur 25-30 Tahun yaitu 23.3%, 31-36 tahun yaitu 36.7% , 37-42% tahun
yaitu 16.7% dan 43-48 tahun 23.3%. Jenis kelamin perepuan 66.7% dan laki-laki 33.3% dan
tingkat pendidikan D3 66.7% dan S1 itu 33.3%.

Gambaran Lokasi Penelitan

Kabupaten Tojo Una-Una merupakan salah satu Kabupaten di Provinsi Sulawesi
Tengah. Puskesmas Ampana Barat adalah fasilitas kesehatan yang didirikan sejak tahun 1995
di Kelurahan Bailo Baru, Kecamatan Ampana Kota. Wilayah kerjanya mencakup 4 desa dan 6
kelurahan dengan luas total 328,58 km?, berlokasi di daerah pegunungan dengan iklim tropis
lembab. Tantangan yang dihadapi Puskesmas ini meliputi minimnya tenaga medis pelatihan
safety brifing untuk meningkatkan pengetahuan sikap perawat dalam melaksanakan tugas
melayani pasien dengan baik.

Hasil Penelitian
Penelitian ini menemukan bahwa masi kurangnya tingkat pengetahuan dan sikap
perawat terkait keselaatan pasien. Temuan ini dikategorikan berdasarkan dua varabel yaitu

1.Pengetahuan

Tabel 2. Pengetahuan Responden

Pengetahuan Frekuensi %

Kurang Baik 23 76.7
Baik 7 233
Total 30 100.0

Sumber data: Data Primer
Berdasarkan hasil penelitian di Puskesmas pengetahuan perawat tidak baik akan
keselamatan Kesehatan pasien yaitu 76.7 % sedangkan pengetahuan yang baik yaitu 23.3 %.
Dengan melihat hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa Tingkat pengetahuan pegawai
Puskesmas Ampana Barat masi kurang baik. Sehingga perlu dilakukan sosialisasi, pelatihan
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dan upaya lainnya sehingga pegawai Puskesmas yang memiliki pengetahuan kurang baik dapat
berubah menjadi baik.

2.Sikap
Tabel 3. Sikap Responden
Sikap Frekuensi %
Kurang Baik 19 63.3
Baik 11 36.7
Total 30 100.0

Sumber data: Data Primer
Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 3 diatas didapatkan bahwa sikap pegawai
puskesmas tentang keselamatan Kesehatan pasien kurang baik dengan jumlah 63.3 %
sedangka sikap baik dengan jumlah 36.7%.

Pengetahuan Perawat dengan Keselamatan Pasien di Puskesmas Ampana Barat
Kabupaten Tojo Una-Una
Tabel 4
Hubungan Pengetahuan perawat dengan Keselamatan pasien
di Puskesmas Ampana Barat Kabupaten Tojo Una-Una

Pengetahuan Keselamatan Pasien Total
Negatif Positif
F % | F % F %
Kurang Baik 14 77.8 |4 222 |18 |100.0
Baik 4 3338 66.7 |12 |100.0
18 60.0 | 12 | 40.0 |30 | 100.0
Chi-Square Test p=0,17

Sumber data: Data Primer
Berdasarkan hasil peneltian pada tabel 4 uji chi-square menunjukan hasil hubungan
antara pengetahuan perawat dan keselamatan pasien, dengan nilai p-value sebesar 0,17 (p < a
= 0,05). Hasil tersebut mengindikasikan bahwa tingkat pengetahuan perawat berhubungan
terhadap keselamatan pasien di Puskesmas Ampana Barat Kabupaten Tojo Una-Una. Hal

tersebut dapat disimpulkan bahwa pengetahuan perawat akan keselamatan pasien masi kurang
baik.

Sikap Perawat dengan Keselamatan Pasien di Puskesmas Ampana Barat Kabupaten
Tojo Una-Una
Tabel 5
Hubungan Sikap perawat dengan Keselamatan pasien di Puskesmas
Ampana Barat Kabupaten Tojo Una-Una
Sikap Keselamatan Pasien Total

Negatif Positif

F % F % F %

Kurang Baik 15 789 |4 22.2 19 | 100.0

Baik 3 273 |8 66.7 11 | 100.0

138 Lembaga Penelitian dan Penerbitan Hasil Penelitian Ensiklopedia ~ P-ISSN 2622-9110
E-ISSN 2654-8399




Vol. 8 No.1 Edisi 2 Oktober 2025 Ensiklopedia of Journal
http://jurnal.ensiklopediaku.org

18 |60.0 |12 |40.0 30 | 100.0

Chi-Square Test p=0,30

Sumber data: Data Primer
Mengacu pada hasil penelitian yang disajikan pada Tabel 5, uji Chi-Square
menunjukkan nilai p-value sebesar 0,30 (p < a = 0,05). Hasil ini mengindikasikan adanya
hubungan yang signifikan antara sikap perawat dengan keselamatan pasien di Puskesmas
Ampana Barat Kabupaten Tojo Una-Una. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sikap perawat
terhadap keselamatn pasien masi kurang baik.

Pembahasan
Pengetahuan

Hasil penelitian yang menganalisis hubungan antara variabel pengetahuan perawat dan
keselamatan pasien menunjukkan nilai p-value sebesar 0,17, yang menandakan adanya
hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan perawat dengan keselamatan pasien di
Puskesmas Ampana Barat Kabupaten Tojo Una-Una. Temuan ini konsisten dengan penelitian
yang dilakukan (Ningsih and Endang Marlina 2020), yang mengemukakan bahwa kurangnya
pengetahuan perawat dapat menimbulkan komplikasi yang berpotensi membahayakan pasien,
bahkan hingga menyebabkan kematian. Selain itu, tingkat pengetahuan yang rendah juga
berdampak terhadap kepatuhan perawat dalam melaksanakan intervensi keperawatan sesuai
dengan prosedur yang berlaku.

Pengetahuan merupakan faktor penting dalam diri seseorang yang berfungsi sebagai
dasar dalam membentuk kecerdasan dan kemampuan berpikir. Di dalam otak manusia terdapat
tiga unsur utama yang saling berkaitan, yaitu registrasi, retensi, dan recall. Proses registrasi
terjadi ketika seseorang memperoleh pengetahuan melalui teori dan praktik, sedangkan tahap
retensi berperan dalam menyimpan pengetahuan yang dapat mengalami perubahan seiring
waktu. Memori yang tersimpan terbagi menjadi dua, yakni memori jangka pendek dan jangka
panjang, kemudian tahap recall digunakan untuk mengingat kembali informasi yang
dibutuhkan dalam pengambilan keputusan. Dalam kehidupan bermasyarakat dan berorganisasi,
pengetahuan yang baik sangat dibutuhkan agar individu dapat diterima oleh lingkungannya,
karena tingkat pengetahuan yang memadai dapat membantu terciptanya komunikasi yang lebih
efektif (Notoatmodjo, 2014).

Rendahnya tingkat pengetahuan perawat di Puskesmas Ampana Barat Kabupaten Tojo
Una-Una dapat dikaitkan dengan minimnya pelatihan yang diterima oleh tenaga keperawatan,
sehingga berdampak pada cara berpikir dan pengambilan keputusan dalam praktik pelayanan.
Kondisi ini sejalan dengan pandangan bahwa proses pengetahuan berawal dari penginderaan
seseorang terhadap suatu objek, yang kemudian menimbulkan keinginan untuk mengetahui
lebih dalam. Dengan demikian, tingkat pengetahuan tidak hanya diperoleh melalui proses
kognitif, tetapi juga dipengaruhi oleh pengalaman dan kegiatan pelatihan yang pernah diikuti
individu.

Perawat memiliki peran yang sangat penting dalam peningkatan pengetahuan, karena
pendidikan kesehatan merupakan proses yang terus berkembang seiring dengan kemajuan
zaman. Oleh sebab itu, tenaga keperawatan perlu senantiasa memperbarui dan
mengembangkan pengetahuan serta keterampilan sesuai dengan perkembangan ilmu kesehatan
terkini. Salah satu aspek yang perlu dipahami oleh perawat terkait keselamatan pasien (patient
safety) meliputi kemampuan dalam mengidentifikasi pasien secara tepat, menerapkan
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komunikasi yang efektif, mencegah terjadinya kesalahan prosedur, mengurangi risiko infeksi,
serta menjaga tingkat keamanan pasien selama pemberian asuhan keperawatan.

Sikap

Berdasarkan hasil penelitian sikap perawat dengan keselamatan pasien didapatkan nilai
p-value 0.30. Hal ini mengindikasikan adanya hubungan sikap perawat dengan keselamatan
pasien di Puskesmas Ampana Barat Kabupaten Tojo Una-Una. Sikap yang baik akan
menghasilkan mutu pelayanan yang baik kepada pasien khususnya pasien yang berkunjung di
Puskesmas Ampana Barat Kabupaten Tojo Una-Una.

Penelitian ini sejalan dengan temuan yang dikemukakan oleh Dewi (2017), yang
menyatakan adanya keterkaitan antara sikap perawat dan keselamatan pasien. Sikap sendiri
dipahami sebagai manifestasi perasaan seseorang yang mencerminkan kecenderungan untuk
menyukai atau tidak menyukai suatu objek.

Sikap individu memegang peranan sentral dalam pencapaian keberhasilan suatu tim.
Oleh karena itu, pengembangan sikap atau attitude perlu dilakukan secara berkelanjutan.
Kecenderungan sikap yang dimiliki individu seringkali dipengaruhi oleh motivasi untuk
membangun hubungan kerja sama dengan orang lain serta upaya untuk menghindari terjadinya
konflik interpersonal (Sumarno & Alrianingrum, 2020).

Sikap dianggap sebagai salah satu konsep utama dalam psikologi sosial. Sikap
didefinisikan sebagai kesiapan individu untuk merespons suatu stimulus dengan cara tertentu
ketika dihadapkan pada situasi yang menuntut adanya reaksi (Apriluana, Khairiyati, &
Setyaningrum, 2016).

D.Penutup
Simpulan
Dari hasil temuan penelitian mengenai pengetahuan dan sikap perawat dengan

keselamatan Kesehatan pasien di Puskesmas Ampana Barat Kabuapten Tojo Una-Una, dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan pengetahuan dan sikap perawat dengan keselamatan kerja di
Puskesmas Ampana Barat Kabupaten Tojo Una-Una.
Saran

Dari hasil kesimpulan yang telah diperoleh, peneliti mengajukan beberapa saran yang
dapat dijadikan pertimbangan dalam pengembangan program peningkatan keselamatan pasien
untuk meningkatkan kualitas pelayanan di Puskesmas Ampana Barat. Selain itu, temuan
penelitian ini juga berkontribusi sebagai sumber informasi bagi pengembangan ilmu di institusi
pendidikan, khususnya terkait upaya peningkatan keselamatan pasien.
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